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Abstrak

Kata komunikasi dalam Al-Quran memang tidak disebutkan secara jelas. Namun, secara
substansial, banyak ayat Al-Qur’an ditemukan menjelaskan tentang komunikasi.
Manusia sebagai mahluk sosial yang dalam kehidupan sehari-sehari tidak lepas dari
komunikasi. Komunikasi menjadi sangat penting, karena tujuh puluh lima persen waktu
dipakai untuk berkomunikasi. Fenomena permasalahan komunikasi sangat banyak
terjadi. Bahkan yang lebih menarik adalah terjadinya fenomena Viral-Memviralkan.
Persoalan suami-isteri, kemasyarakatan bahkan persoalan akademik sekalipun tidak lagi
dikomunikasikan secara baik-baik, entah lewat jalur hukum ataupun jalur kekeluargaan,
melainkan, disebarkan lewat media sosial masing-masing yang itu akan berbuntut pada
persoalan yang makin rumit. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan
tentang bagaimana konsep komunikasi menurut prespektif Sayyid Qutb dalam tafsir F7
Zilal al-Qur’an. Teori komunikasi yang digunakan pada penelitian ini bahwa konsep
komunikasi mencakup beberapa unsur yaitu, komunikator, komunikan, pesan, media
dan efek. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis library research yang
dianalisis menggunakan teknik konten analisis. Hasil dari penelitian ini adalah,
komunikator memiliki indikator yatitu tidak berlebih-lebihan dan paham apa yang
hendak disampaikan, pesan yang disampaikan merupakan pesan yang jelas dan
terperinci, bersifat presuasif dan menyentuh jiwa, tidak menyampaikan janji palsu,
lemah lembut dan elegan, bertatakrama dan sesuai dengan suasana yang sedang
berlangsung. Sementara komunikan, dalam menerima pesan harus mencermati,
meminta pengulangan, dan selektif. Media komunikasi yang digunakan adalah isyarat,
surat-menyurat, dan bahasa lisan. Terakhir adalah efek komunikasi yaitu kognitif dan
emosional yang mengantarkan manusia mendekatkan diri pada Allah SWT.

Kata Kunci: Konsep komunikasi, Tafsir Ft Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb
Abstract

The word of Communication in the Koran is not clearly stated. However, substantially,
many verses of the Qur'an were found explaining about communication. Humans as social
beings who in everyday life can not be separated from communication. Communication
is very important, because seventy five percent of the time is used to communicate. The
phenomenon of communication problems is very common. What is even more interesting
is the occurrence of the Viral-Memviralizing phenomenon. Issues of husband and wife,
society and even academic issues are no longer properly communicated, whether through
legal or familial channels, but rather, spread through their respective social media which
will lead to increasingly complicated problems. This study aims to gain knowledge about
how the concept of communication according to the perspective of Sayyid Qutb in the
interpretation of F1 Zilal al-Qur’an. The communication theory used in this research is
that the concept of communication includes several elements, namely, communicators,
communicants, messages, media and effects. The research used a qualitative method with
the type of library research which was analyzed using content analysis techniques. The
results of this study are, the communicator has indicators that are not exaggerating and
understand what is to be conveyed, the message conveyed is a clear and detailed message,
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is persuasive and touches the soul, does not make false promises, is gentle and elegant,
polite and appropriate with the current situation. While the communicant, in receiving
messages, must pay close attention, ask for repetition, and be selective. The
communication media used are signs, correspondence, and spoken language. Lastly is
the effect of communication, namely cognitive and emotional which brings people closer
to Allah SWT.

Keyword : The concept of communication, Tafsir Ft Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb.

1.PENDAHULUAN
Manusia sebagai mahluk sosial yang dalam kehidupan sehari-sehari tujuh puluh lima persen
waktu dipakai untuk berkomunikasi.! Kata komunikasi dalam Al-Quran memang tidak
ditemukan . Namun, secara substansial, banyak ayat Al-Qur’an dalam bentuk komunikasi,
baik itu komunikasi tokoh yang diabadikan dalam Al-Qur’an, nabi dan pengikutnya, ataupun
dialog antara Allah SWT dan malaikat. Dalam Al-Qur’an Surah Lukman juga ditemukan
komunikasi Verbal yang dilakukan oleh Lukman memalui pesan-pesan yang disampaikan
kepada anak-anaknya.? Tafsir FT Zilal al-Qur’an menjadi salah satu objek kajian dari skripsi
ini, karena, Menjadi sangat menarik ketika Sayyid Qutb yang merupakan seorang novelis,
sastrawan, dan juga aktivis, sekaligus pemikir Muslim? yang bergerak dalam gerakan Islam
pembebasan di Mesir ini untuk dikaji. Dr. Usamah Sayyid al-Azhary, Dosen Universitas Al-
Azhar, Kairo Mesir menuliskan dalam bukunya Islam Radikal bahwa kitab F7 Zilal al-
QOur’an adalah muara dari semua pandangan kelompok Islam radikal.* Dalam komunikasi,
Sayyid Qutb lebih banyak menulis kritik serta opini terkait negara serta usulan Islam sebagai
satu alternatif di antara sistem yang ada di mesir dalam berbagai buku dan ratusan artikel.®
Melalui tulisannya, Ma’alim Fi-atharig, Sayyid Qutb dituduh berupaya menumbangkan

pemerintahan Mesir dengan kekerasan.®

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menghadirkan
kerangka berpikir dan paradigma baru terhadap komunikasi yang berladaskan Al-Qur’an.
Pada skripsi ini akan diuraikan pembahasan konsep komunikasi dalam Al-Qur’an yang ditulis

'Redi Panuju, Pengantar Studi llmu Komunikasi : Komunikasi Sebagai Kegiatan, Komunikasi
Sebagai Ilmu, (PrenaMedia Group: Jakarta, 2018) h. 12.

2 Lihat Q.S Lugman (31) : 12-22.

¥ Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayyid Qutub dalam Tafsir Zhilal , ( Era Intermedia:
Surakarta , 2001) hal. 9.

4 Usamah, Islam Radikal, Telaah Kritis Radikalisme dari Ikhwanul Muslimin hingga ISIS, (Abu
Dhabi : Dar al-Fagih, 2015), hal. 13.

> Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayyid Qutub dalam Tafsir zhilal , ( Era Intermedia:
Surakarta , 2001) Hal. 34

6 1bid, Hal. 40



dalam skripsi yang berjudul “Konsep Komunikasi Prespektif Sayyid Qutb dalam Tafsir FT

Zilal al-Qur’an.”

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana konsep komunikasi menurut
Sayyid Qutb dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur’an. Dengan tujuan mengetahui Pandangan Sayyid
Qutb dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an Terkait ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep

komunikasi dalam Al-qur’an.

2. METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (library research) yang bersifat kualitatif,
yakni penelitian yang obyek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku,
jurnal, dan dokumen yang berhubungan dengan pembahasan sebagai sumber datanya.’
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan Tafsir F7 Zilal al-Qur’an
(Beirut : Dar al-Shurug, 2003). Data skunder dalam penelitian adalah Tafsir Fi Zilal al
Qur’an terjemahan As’ad Yasin dkk, terbitan Gema Insani Press tahun 2000, buku, artikel
ilmiah, serta literatur yang membahas tentang Tafsir Fi Zilal al-Qur’an.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Biografi Sayyid Qutb

Sayid Qutb yang bernama lengkap Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili,® dilahirkan pada 9 Oktober
1906 di desa Musya distrik Asyut Mesir. Bentuk tubuhnya tidak terlalu besar dan berkulit hitam
dengan gaya bicara yang lembut.® la merupakan anak yang lahir dari pasanagan al-Haj Qutub bin
Ibrahim seorang petani terhormat yang relatif berada, serta menjadi anggota partai nasionalis, dan Ibu
Sayyida Nafs Qutb memiliki saiudara kandung bernama Muhammad dan dua orang adik perempuan
bernama Hamidah dan Aminah. Di usia sepuluh tahun, Sayyid Qutb sudah menghafal al-Qur’an 30
Juz.10
3.2 Profil Tafsir Fi Zilal al-Qur’an

Tafsir ini ditulis dengan metode tahlili, yang merupakan metode dengan cara menafsirkan ayat demi
ayat, surat demi surat berdasarkan susunan serta urutan yang ada di mushaf Utsmani.!Ada dua
tahapan yang digunakan oleh Sayyid Qutb dalam metode tahlili ini yaitu, pertama, ia hanya

menggunakan satu rujukan saja yaitu Al-Qur’an dan kedua, menggunakan rujukan skunder yang tidak

Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 2002, him. 9.

8 Shalah Abdul Fattah, Pengantar Memahami Tafsir Fi zhilal al-Qur’an, (Surakarta : Era
Intermedia, 2001), him. 23

® Heri Junaidi, Sistem Ekonomi Sayyid Qutb, Kajian Tematik Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an
(Palembang : NoerFikri Offset, 2020) him. 13

©Ibid, him. 26

11 Ali Hasan, Sejarah Metodologi Tafsir, cet.ll (Jakarta : Raja Grafindo, 1994) him. 41.
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keluar dari riwayat-riwayat shahih dalam tafsir al-matsur.'?Selain berdasarkan pada riwayat-riwayat
bi al-matsur, sumber tafsir bi al-ra ’yi juga digunakan Qutb dalam tafsirnya.'®

Corak penafsiran dalam tafsir F7 Zilal al-Qur’an tidak jauh dari latar belakang Sayyid Qutb sebagai
seorang sastarawan yaitu Adabi Ijtima i (sastra sosial).!* Corak ini adalah corak yang berbeda dengan
tafsir pada umumnya, yang dalam pengertian Muhammad Husain Al-Dzahabi adalah tafsir yang
menjelaskan Al-Qur’an dengan bahasa yang lugas dan teliti kemudian diaplikasikan pada tatanan
kehidupan sosial.®® Sementara, menurut Dr. Abd. Al-Hay Al-Farmawi, Adabt Ijtima’7 adalah tafsir
yang mengemukakan ungkapan Al-Qur’an dengan gaya bahasa yang indah dan menarik. Lalu

dihubungkan dengan nash-nash Al-Qur’an yang akan dikaji dengan realitas kehidupan sosial.*®

3.3 Penafsiran Sayyid Qutb Tentang Ayat-ayat Koimunikasi
1. Pemberi Pesan (communicator)
o Q.SAr-rahman /55 : 4
Artinya : Mengajarnya pandai berbicara
Sayyid Qutb membuka penafsirannya tentang Q.S Ar-rahman dengan
mengatakan bahwa surat ini adalah pemberitahuan tentang begitu dahsyatnya nikmat

Allah SWT yang ditampakkan melalui indahnya ciptaa-Nya, yang kemudian diarahkan

menuju zat-Nya yang mulia.l” Sebagaimana dalam tafsirnya :
238 3 ) gual) ASal) 13 Guud pald Lasala L) Ble) ale 8 dala 2 ga )
sl 23ed
WL Al 3 Al 3 jalhall 8 Jaas cdnia g ol 5 48la iy i tailans A
o w3 g sll La g 148
A 555 AN LIS ) dga 5 180 S

12 Ridlwan Nassir, Memahami Al-Qur’an Prespektif Baru Metodologi Tafsir Mugaran (Surabaya
: CV Indra Mendina, 2003) him. 50.

13 Faizah Ali, Jauha Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern (Ciputat : Lembaga Penelitian
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011) him. 136-138.

“Muhammad Ayub, Qur’an dan Para Penafsirnya, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1992) him. 171.

15 Abd. Ghafir, Sekilas Mengenal At-Tafsir Al-Adabi Al-Jjtima’i, al-Ahkam : Jurnal Ilmu Syariah
dan Hukum, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2016, him. 27

81bid.

17 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 11, hlm. 118.

18 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an (Beirut : Darrusy-Syurug, 2003) Jilid 6, 3443.
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Dalam ayat ini, Sayyid Qutb menjelaskan tentang apa itu baya>n dan bagaimana

prosesnya :
o sl 3kl Jadllly Saal 4l

L) Aolae Baaa 3,8 Jal yall il shadll 53 365, A sgaa A (ars Jal yall 48l

i oY

L) ) a | g Aalally ) slasl) 13 Jaall) cIaY (a & Cpama, 138 g8l Jainy - Y
65 S - e ) o Jaadl gl 255l ) lal Qasdl dpsall | L Dy sz o) &l

PRt 195).;:‘
Dalam terjemahan tafsirnya dituliskan :

Bahagaimana proses seseorang menuturkan sepatah kata? Itu adalah proses yang
kompleks yang melibatkan beberapa fase, langkah dan perlengkapan. Proses itu dimulai
dengan adanya rasa perlu untuk menuturkan kata itu, guna menyampaikan tujuan tertentu.
Perasaan ini berpindah (kita tidak tahu mengapa ia berpindah) dari pemahaman, akal atau
ruh ke pelaksanaan perbuatan konkret. Otak, katanya otaklah yang memberikan perintah
melalui urat-urat syaraf agar menuturkan kata yang dikendaki. Kata itu sendiri meruapak
sesuatu yang diajarkan Allah kepada manusia dan yang maknanya diajarkan pula oleh-
Nya.20

Sayyid Qutb juga mengatakan bahwa baya>n adalah kemampuan memahami,

menerangkan, merasa dan berintuisi. Sebagaimana dalam tafsirnya :

A48 Al 55l ) adac VI @ oy ol
BEIPEAVINE

Dalam teori komunikasi, peran komunikan sangat diperlukan agar
tersampaikannya pesan dengan baik. Berdasarkan penjelasan di atas, ada tiga hal yang
disebutkan Sayyid Qutb untuk memaknai baya>n, yaitu, memahami, menerangkan dan
merasa. Ketiga hal tersebut jika ditarik pada konsep komunikasi, dapat dipahami bahwa
berbicara atau berkomunikasi seorang komunikator harus betul-betul memahami apa

yang akan disampaikan, kemudian menyampaikannya dengan jelas. Sebab bagaimana

19 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an (Beirut : Darrusy-Syurug, 2003) Jilid 6, 3447.
20 |bid.
2 |bid.



mungkin pesan akan diterima dengan baik, sementara yang memberi pesan tidak
memahami apa yang telah disampaikannya.
e Q.S. as-S{aff/61 : 2-3
Cosladi ¥ L 15158 O ) die e 58 (sl ¥ L (5058 Al ) hal Codll gl

Sayyid Qutb dalam tafsirnya, mengutip pendapat Ibnu Katsir bahwa sebab
turunnya ayat ini adalah berpalingnya sebagian orang-orang beriman dari kewajiban

berjihad padahal dulu mereka rindukan, sebagaimana dalam tafsirnya :
Q5 () S o sy " ) slen V1 - iny ysganll - e
el 55 o ) s Ay
Agall cagple Wby 8 JS5 die 22 jany
Meskipun ayat ini turun dalam konteks jihad, Qutb mengatakan bahwa Al-

Qur’an, lebih mencakup dan lebih mengandung kandungan yang lebih umum, serta lebih

banyak daripada kasus yang terjadi ketika ayat pertama kali turun.?

Ayat ini erat kaitannya dengan seseorang yang hendak menyampaikan pesan
untuk tidak berlebih-lebihan dalam mengtakan sesuatu, tidak berbohong dan tidak
mengatakan apa yang belum atau tidak dikerjakan, karena perbuatan yang seperti itu
adalah perbuatan yang sangat dicela oleh Allah SWT sebagaimana yang dikatakan Qutb

dalam menafsirkan ayat ini :
S Uila die U ) 1l gfi La Y Sy gladi
Citall 5 A LS e L s STl adl 5 (ardl Sl KN 13a
e wuladil) ¢ e daling 3 e (el Al ool cailadl (315 apaliy 4y
A (el 244y
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa titik tertinggi kebencian Allah
SWT kepada hambanya kebencian yang berada di sisi-Nya. Sayyid Qutb juga

mengatakan bahwa kejujuran dan keistigamahan adalah kepribadian seorang muslim.

dengan ayat ini, setiap mukmin diperintahkan agar mencocokkan antara apa yang ada

22 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 3549.
2 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 11, him. 251.

24 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 251.
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dalam hatinya dan apa yang dia nyatakan, mencocokkan perbuatannya dengan

perkataannya secara mutlak.?® Sebagaimana dalam tafsirnya :
O i) ol N liacats ladl e dlll il HISELNY 5 OV Jsiy o)
| sial La W () sleiy Lot 5 13gs (Jlans 5 cailad) Jua¥) 8 duads aludl || Gl
Ly s, ol 05
Ailaly 0o ALLS (5 (il ala 4l 2613UL)

Dalam ayat tersebut, penekanan utamanya adalah kepada orang-orang yang
mengatakan sesuatu yang tidak atau belum mereka lakukan untuk mengelabui atau
bahkan ingin berbangga diri. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami dalam
berkomunikasi, seorang komunikator harus mengedepankan sikap jujur dan tidak
melebih-lebihkan apa yang sebenarnya belum dilakukan karena yang demikian itu adalah
perbuatan yang dicela oleh Allah SWT.

Pesan (message)

Pesan dalam komunikasi merupakan sesuatu diucapkan atau dikatakan yang
dalam PUEBI disebut sebagai perkataan.?” Perkataan dalam al-Qur’an disebut sebagai
Y3 bentuk masdar dari J3& JG 2% Dalam Al-Quran ada enam perkataan yang
diperintahkan oleh Allah SWT untuk diucapkan ketika berkomunikasi.?

e Qaulan sadida
Qaulan sadida dalam Al-Qur’an terulang sebanyak dua kali, yaitu pada (, al-
Ah}za>b/33 : 70, Q.S. al-Nisa>’/4 : 9).%°

(3 ¥ 38 150585 a0 1580 skl Gl 1630

Qaulan sadida dalam tafsir F1 Zilal al-Qur’an dimaknai sebagai perkataan

yang benar, jelas dan terperinci sebagaimana yang dijelaskan Sayyid Qutb :

%5 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 11, hlm. 253.

2% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an (Beirut : Darrusy-Syurug, 2003) Jilid 6 , 3549.

27 KBBI dan PUEBI daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Perkataan.

ZAhmad Warson Munawwir, Kamus-Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka progresif,1997) him.
1172.

PMuhammad Haramain, Komunikasi dalam Al-Qur’an, (Pare-pare : IAIN Pare-pare Nusantara
press, 2022) him. 89.

30 Subhan Afifi, Irwan Nuryana Kurniawan, Ragam Komunikasi Verbal dalam Al-Qur’an, Jurnal
Komunikasi, VVol. 15, No. 2, April 2021, him. 157.
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A 525 OLAN Ote el () 33t J gl dalSa) g (580 5 casd 48 jaa g
4daa caaladl g Jd o
| sy Guafliall s all 5 31ad

Dalam terjemahan tafsirnya disebutkan bahwa :

“Al-Qur’an mengarahkan orang-orang yang beriman agar berkata benar, jelas,
dan terperinci, mengetahui sasaran dan arahnya, sebelum mereka mengikuti dan

bergaul dengan orang-orang munafik dan para tukang penyebar finah..”3?

Dari penjelasan tersebut, Qutb memberikan tiga pemaknaan terhadap gaulan
sadi>da> yaitu, berkata benar, jelas dan terperinci. Sehingga, dapat dipahami bahwa
dalam berkomunikasi, orang yang beriman haruslah mengatakan perkataan yang
benar, jelas dan terperinci. Selain dari sisi kebenarannya, informasi haruslah
disampaikan dengan terperinci agar kebenaran yang disampaikan itu bisa diterima

dengan baik, sebagai bukti dari keimanan yang dimiliki.

Y3855y a8l e 1 3R B 4050 2eall B 13855 51 Gaall Al

Ayat tersebut berisi tentang perintah untuk takut kepada Allah serta
memperlakukan anak sendiri dan anak yatim yang sedang dalam tanggungan manusia

dengan baik serta berkata dengan perkataan yang baik.

Sayyid Qutb dalam ayat ini tidak memberikan penjelasan secara lengkap
terkait pemaknaan gaulan sadi>da>, sebagaimana penjelasannya pada surah al-

Ahzab, yang dimaknainya sebagai perkataan yang jelas dan terperinci.

e Qaulan bali>ga>n

Qaulan bali>=ga>n dalam Al-Qr’an disebutkan satu kali, yaitu pada (Q.S al-

Nisa>’/4 : 63).34

Zot-taF 0% o %2/3'0}&05/5ﬁ5~ _ e8%- o, 0o 71% o}ag' _ A ato - ’,“j at
Gl ™Y 58 2gaunil (8 ag] 85 2¢dac 5 2406 (ia yola 20518 08 Lo Al Alag (pdll Gl

159.

31 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Juz 22, 295.
32 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Juz 2, 287.
33 Subhan Afifi, Irwan Nuryana Kurniawan, Ragam Komunikasi Verbal dalam Al-Qur’an, , hlm.

3 Muhammad Haramain, Komunikasi dalam Al-Qur’an, him. 89.
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Sayyid Qutb menafsirkan qaulan bali>ga>n sebagai perkataan yang

menyentuh jiwa dan presuasif®® sebagaimana dijelaskan dalam tafsirnya :
Jisagd . (b pguddl | Vbl
i pama LS Al £33 5 5n b e ubl1 iy 55 il b gl
585 agal (883 al) & gill ALY 5 (liseda) 5 ) i€ Al aiS g Al g
o JS Lty agie (e daall () alsia¥) ) e e Uall e g 2 saall o0
Jsll & O Osean S

Stall 1) 01 360 5l 5

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi
yang dimungkinkan menimbulkan perdebatan bahkan kekerasan fisik, maka sudah
seharusnya meninggalkan yang demikian dan tetap berusaha untuk menyampaikan

dengan lembut melalui nasihat-nasihat yang menyentuh hati dan bersifat persuasif.

¢ Qaulan Maisu>ra>n

Qaulan maisu>ra>n dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak satu kali, yaitu Q.S.
al-Isra’/17 : 28.%

155085 ¥ 38 22 (8 3405 G0 (a ek 5 slasl e (i 6 )5

Dalam tafsirnya, Sayyid Qutb mengatakan bahwa gaulan maisu>ra>n adalah
perkataan yang pantas, perkataan yang ketika diucapakan tidak membuat orang lain
sesak, serta perkataan yang tidak hanya janji-janji palsu. 3 Sebagaimana dalam

tafsirnya :
I8 ol aay Gl Le (5250 43 B (550 (2 AN (Slasall 5 () 5 Sl
Ll 5 O cpgen) s an sis ) sa o o 4800 cpgl s ptanls
b yura Jad g agd W 5 Ll D8 Guay 6o jaa W g Gl age g | guund Gually
b s8Il gannall (e Jal 5 390an

3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 2, 404.
3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an.....Jilid 6, 3443.
37 Muhammad Haramain, Komunikasi dalam Al-Qur’an, him. 89.
3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 7, him. 250.
% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 4, 2323.
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Tidak hanya kata-kata, Qutb juga mengatakan bahwa gaulan mansyuran
adalah sikap yang berupa ekspresi, gaya tubuh, yang tidak membuat orang lain merasa
tidak enak hati.*

Dari penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi
sekiranya ada tiga hal yang harus Kita perhatikan, yaitu, tidak memberikan janji-janji
palsu hal ini akan sangat relevan dengan komunikasi masa berupa kampanye dan lain
sebagainya. Kedua adalah perkataan yang tidak membuat orang lain sesak, dan ketiga
adalah sikap atau ekspresi seperti raut wajah atau gerak tubuh yang lain yang tidak

membuat orang lain menjadi tidak enak hati.

e Qaulan Layyina>n

Qaulan layyina>n disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an, yaitu pada Q.S.
T{a>ha/20 : 44

1n2 - o] 28%a 65§ 12u8 \F 0% €T \F o3
ISR P A Re N R PARNE

Ayat ini membahas tentang perintah Allah SWT kepada nabi Musa dan Harun
untuk menyampaikan kebenaran kepada Fir’aun yang sudah zalim dan melampaui

batas.*!

Dalam tafsirnya, Sayyid Qub mengatakan bahwa kata-kata lembut adalah
kata-kata yang tidak membuat orang bangga dengan dosanya, tidak membangkitkan
kesombongan orang yang diajak bicara. Sebaliknya, kata-kata yang lembut adalah
kata-kata yang membuat orang sadar serta takut terhadap apa yang telah

dilakukannya.*? Sebagaimana dalam tafsirnya :
¥ i A1 Y 6B U "t A ol Y 5 5a £ YL,
Y)@g—)c\.:a),\ﬁ\ i) 3l L.;'ﬂ\ Clas 4 3ladall, L}ejﬁi.ﬁ: U\Jaa}u_ﬂsl\ PSRt

Y

iy e
430‘ I §=H

-

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa terhadap orang atau penguasa

yang zalim atau bahkan semena-mena sekalipun, Allah SWT masih memerintahkan

0 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 7, him. 250.
41 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 7, him. 403.
42 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 7, him. 403.
3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6 403.
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manusia untuk berkomunikasi dengannya dengan cara yang baik-baik dan lemah
lembut serta elegan, tidak terlalu merendah yang membuat hati orang zalim itu
menjadi sombong dan angkuh, tidak pula terlalu meninggi yang akan membuat hati

orang zalim tersebut merasa direndahkan.

e Qaulan kari>ma>n

Qaulan kari>ma>n hanya disebutkan sekali dalam Al-Qur’an yaitu pada Q.S. al-
Isra’/17 : 23.4

TT_8 8 7 _. % -429 AT s 52 o o~ 1 TR 5580 2 AT a8 . (S
Ll 51 GaAaT il et Balis L T il ol W1 13003 T &y Lk
LS V38 Lad 085 e e 5 ol Lagd 05 368
Sayyid Qutb dalam tafsirnya mengatakan bahwa perintah dalam ayat ini
adalah awal tingkatan dalam memelihara kedua orang tua dengan penuh kasih sayang

dan tata krama, tidak menghina apalagi bersikap semena-mena kepada keduanya.*®

Sebagaimana dalam tafsrinya :
s Il A e (e il e dgle I a5 VT e Al L oy e
sl (grall
Lo oo YL ¢ g g 4020Y)
Qutb melanjutkan bahwa perkataan yang mulia adalah satu sikap positif yang
sangat tinggi tingkatannya, perkataan yang memuliakan sehingga sebagai anak harus

betul-betul sadar bahwa merendah di hadapan keduanya adalah tanda tunduk dan

patuh kepada keduanya.*’ Sebagaimana dalam tafsirnya :
" e el Al O S 4
Legd (o al JSYL 40l jiaYl
Dari penjelasan tersebut dapata dipahami bahwa komunikasi haruslah dimulai
dengan tata krama dan melihat kepada siapa kita berkomunikasi dalam hal ini orang

tua. Jika berkomunikasi dengan seorang penguasa tidak boleh terlalu merendah dan

terlalu meninggi, maka kata Qutb, berkomunikasi dengan orang tua sebisa mungkin

4 Muhammad Haramain, Komunikasi dalam Al-Qur’an, him. 89.
%5 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 7, him. 249.
46 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 2219.
47 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 7, him. 249.
“8Sayyid Quth, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 2219.
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merendah sebagai tanda bahwa kehormatan dan kemuliaan orang tua harus dijunjung
tinggi.
e Qaulan Ma“aru>fa>n

Qaulan ma‘aru>fa>n dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak empat kali yaitu
pada, Q.S an-Nisa’/4 : 5 dan 8,Q.S. al-Ahzab/
33: 32, dan Q.S. Al-Bagarah/2: 235.%°

3 3805 Lgad 20 385905 L a0 A (e o) %0 5T LGl 1 555 Y 5
13588 55 536

Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat ini tidak menyebut secera jelas tentang

pemaknaan gaulan marufan, sebagaimana dalam tafsirnya :
V) 555 slgdadd) as gal LAY Jaa dl) aST el an 85 ) g Lgd can gusS) g
15189 agd
Vs g
Oty s Adud) a5 5l g - aea & gLl - el g aduall a8 0 5 Y a5y aale Vs pliag
) 23037 A sl m gaanilly, Al o pa 231511 (e dpdaal) aill s 0 12
A8y @l Al pat g JS Lagia
¥ 48 e thelaad) HLEAYE 56 A8 jral & sll) Al jumy dle aill
AalSy " AT ga
Adada ol Al Ja 5 Led 50 LI

Dalam terjemahan Tafsrnya disebutkan :

Kesempurnaan dan ketidaksempurnaan akal itu akan tampaj bila sudah dewasa.
Urusan rusyd kesempatan akal dan safa’ ketidak sempurnaan akal biasanya tidak bisa
disembunyikan, dan untuk menentukan batasan pengertiannya tidak memerlukan
nash. Karena suatu lingkungan itu, dapat mengenal siapa yang sempurnah akalnya
mereka merasa mantap terhadap kesempurnaan dan ketidak sempurnaan pikirannya

itu. Tindakan-tindakan masing-masing orang Yyang sempurna akalnya dan tidak

49 Muhammad Haramain, Komunikasi dalam Al-Qur’an, him. 89.
%0 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 1, 571.
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sempurna akalnya itu bukanlah suatu yang samar dalam bagi jamaah. Oleh karena itu
pengujian terhadap anak yatim itu, dilakukan untuk mengetahui kedewasaannya yang
diungkapkan oleh nash itu dengan kata nikah. Yaitu sutu kondisi yang menjadi
kelayakan orang yang sudah dewasa.®!

K0 A ale Kol o 0 5 Ll dadad (e s e e e 2Kle #UAY
C\S;d:éiss YJ\A)JMYJE\AP\Y\ \JM/C):SJJQ\JJYL)SJJ u@_ts‘)sm
al g \—,As;ﬂ 155550l 2T a L b 4T G 15ale T s il gy s
Ada ) gee

Ayat ini diperuntukkan kepada laki-laki yang hendak melamar perempuan yang
ditinggal mati suaminya agar dalam masa iddahnya, perempuan tidak boleh diajak
berbicara terkait dengan kehidupan rumah tangga yang baru karena akan melukai
perasaan perempuan tersebut, sebab pada masa tersebut perempuan masih dalam suasana

mengingat kenangan pernikahannya sebelumnya.®? Sebagaimana dalam tafsirnya :

O Bl yall g ae Lei e J) 3 dilaa (5 S3 al e jeliian 55yl (uall

Aasi ya s IS Loy 28 (55 (8 Lean ) (O s o iy 5l Jas (i B2a) 5 Ailaa
daag . JSyoda Gl )l V) aidd

Euaall e Bha a gy Baaa, Y 138 Cunall ol ey oo ge Y 5 7
oelde iadg

>3y S5

By 5ni 38 2l 150 5 akn b 858 Calially ool ool 8 Azl s 13y

Artinya : Apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang
miskin, maka berilah mereka harta itu sekadarnya dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik (Q.S an-Nisa’/4 : 8).%*

%1 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 2, him. 284.

52 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Jilid 1, him. 304.

%3 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 1, 571.

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 2, him. 286..
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Artinya : Hai Isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidak seperti wanita lain, jika kamu
berkata, maka janganlah kamuj tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah
orang yang ada penyakit dalam hatinya. Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
baik. (Q.S. Al-Ahzab/33 : 32).%°

Jika deprhatikan, beberapa ayat di atas tentang qulan ma aru>fa>n semua dalam
konteks keluarga, baik pembagian harta, meminang perempuan, dan bagaimana seorang
wanita berbicara. Di tiga ayat tersebut, (Q.S. Al-Ahzab/33 : 32), (Q.S an-Nisa /4 : 5,8),
Sayyid Qutb tidak memberikan keterangan terhadap Qaulan Ma’rufan dan pada surah Al-
Bagarah/2 :235, Qutb menjelaskan bahwa Qaulan Ma’rufan adalah perkataan yang sesuai
dengan situasi yang ada. Jika melihat penjelasan tersebut dalam berkomunikasi,
komunikator harus tau dalam konteks apa dan situasi yang seperti apa ia berbicara,

sehingga apa yang hnedak disampaikan tidak melukai hati lawan bicara.

3. Penerima Pesan (communican)

o Q.S al- giyamah /75 : 16-19

1_133’;&aiuﬁ@ucuﬁ\muﬁjmmu\ 4 Jaxil S 4 8538 Y

Artinya :Janganlah kamu gerakan lidahmu untuk membaca Al-Qur’an karena henda
cepat-cepat mebuasainya. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya di
dalam dadamu dan membuatmu pandai membacanya. Apabila kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaan itu, kemudian sesungguhnya atas tanggungan kamilah

penjelasannya.®®

Dalam pendahuluan surah ini, Sayyid Qutb mengatakan bahwa surah ini
adalah surah yang cukup pendek, tapi menjelaskan beberapa hal yang pasti dihadapi
manusia serta disampaikan dengan metode yang sangat istimewa, sebagaimana dalam

Tafsirnya :

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 9, hlm. 259.
% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 12, him. 109.
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“Surah yang kecil (pendek) ini menghimpun ke dalam hati manusia beberapa
hakikat, kesan, pandangan, pemandangan, getaran-getaran, dan sentuhan-sentuhan
yang pasti dihadapi manusia dan tidak dapat berpaling darinya. Semua dihimpun
dengan kokoh, dengan metode yang khusus, dengan karakter Qur’aninya yang

istimewa, baik metode penyampaian pengungkapannya maupun kemasan bahasanya

yang ritmik yang keduanya menimbulkan kesan yang kuat, yang sulit ditandingi dan

sukar untuk ditinggalkan.”®

Dalam ayat 16-19, Sayyid Qutb manafsirkan bayan dengan kata penjelasan.

Sebagaimana dalam tafsirnya :
sAdlayl Al Laolill 8 daxia 3 ) gl (o 0da Gl ol el sl
4S i A i) sa JiS3 ) sllaal) li 13a (TN Lia g Usda 5 Laas 5 $ULa g
palins) 5 4l Adlaans (a5 4RI,
Ol g o ol V) alan il s, 5 gl Jymll g 3255 4em a e
Clainl Lo oa g ) 02315 2l ) (allal) aisdid 5 o (uiy 4ia 3 e
LS Las S 05233 ) Ao 0 o
adle DUl 5 5Dl AT A S 5 S (5 g Lo (f Uil ol ey iy 5 000
adain 41 Lo 59m,

5" Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 3765.

81bid, 104

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 3776.
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Sebagai tambahan terhadap apa yang sudah kami kemukakan dalam pendahuluan
surah ini mengenai ayat-ayat ini, maka kesan yang ditinggalkannya di dalam jiwa adalah
jaminan mutlak dari Allah mengenai urusan Al-Qur’an ini dalam hal : mewahyukan,
memelihara, mengumpulkan, dan menjelaskannya, dan menyandarkan semuanya secara
total kepada Allaw SWT. tidak ada urusan bagi Rasulullah saw. Melainkan mengamban
dan menyampaikan kepada manusia. Kemudian perhatian dan keinginan yang kuat dari
Rasululah saw. Untuk meliputi semua yang diwahyukan kepadanya, dan mengambilnya
dengan serius dan sungguh-sungguh, serta kekhawatirannya jangan-jangan ada kalimat
atau kata yang terlupakan. Maka beliau terdorong untuk mengikuti bacaan Jibril ayat per
ayat dan kata per kata sehingga dapat dipercaya bahwa tidak ada satupun kata yang

terluput dan mantaplah hafalan beliau terhadapnya sesudah itu.®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi
yang harus diperhatikan terutama pada komunikan atau orang yang menerima pesan
adalah bagaimana menerima pesan dengan mencermatinya secara sungguh-sungguh,
bahkan mengulangi apa yang dikatakan oleh komunikator ataupun meminta pengulangan
terhadap apa yang telah disampaikan untuk mengkonfirmasi kebenaran informasi

tersebut tidak luput dari satu kata pun.

e Q.S. Al-H{ujura>t/49 : 6
28 2 T.00% 4 o A% oweR) . e %9 1 s %o sgoc. . G : A 7. ] =
Caponi alad e e 154,000 gy 3 sl of 1358 Ly 5uld 2ela ) 135002 &y

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada mu orang fasik
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu

menyesal atas perbuatan kamu itu.®*

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan seseorang
yang diutus oleh Nabi untuk mengumpulkan zakat dari Bani al-Mustaliq, al-Walid bin
Ugbah. Namun, setelah al Walid kembali kepada Rasulullah, ia mengatakan bahwa bani
Mustaliq telah berkumpul untuk memerangi Nabi, dan mengatakan bahwa mereka telah
keluar dari Islam. Maka Nabi mengutus lagi Khalid ibnu al-Walid untuk menemui kaum

Mustalig, dan Khalid mendapati mereka masih dalam keadan beriman, masih terdengar

80 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, Juz 29, him. 109.
81 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 10, him. 413.
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suara azan, suara bacaan salat masih terdengar. Lalu Khlid menceritakan yang sebenarnya

kepada Rasulullah maka turunlah ayat tersebut.®?

Melanjutkan penafsirannya, Qutb mengatakan bahwa ayat tersebut bermakna
umum yaitu mengandung prinsip kehati-haitan dalam menerima satu inforamasi apalagi
informasi tersebut datang dari orang fasik. Sayyid Qutb juga mengatakan bahwa Islam
tidak memberi batas kepada siapa kita berkomunikasi dan mengambil informasi, sebab
Islam menghendaki kehidupan itu berjalan pada jalur yang alamiah. Islam hanya
memasang pagar dan jaminan yang mengandung batasan-batasan sejauh mana dan

dengan seperti apa informasi itu diterima.®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi
seorang komunikan atau yang menerima informasi haruslah selektif dan tidak begitu
cepat menerima informasi yang sampai. Hal ini sangat relevan dengan situasi saat ini,
dengan adanya media komunikasi informmasi berupa internet, informasi bertebaran
tanpa dan filter, maka sebsgai orang yang menerima informasi yang juga akan
meneruskan informasi yang diterima, komunikan haruslah selektif terhadap banyaknya
informasi yang ada.

4. Media Komunikasi
Asep Usman Ismail dalam penelitiannya, ®* menuliskan bahwa dalam
berkomunikasi, media menjadi sangat penting, ia membagi tiga media komunikasi, yaitu
bahasa lisan, (Q.S. lbra>him/14 : 4), bahasa isyarat (Q.S. Ali Imra>n/3 : 41), dan

mura>salah atau surat menyurat (Q.S. an-Naml/27 : 29-31).
Ga Coadas £L Ga A Qi 2] (il a3 Gy W1 505 (e Bl
<21l 5 5all sh el
Ayat ini berbicara tentang bahasa yang disampaikan Rasul melalui lisannya dalam
berdakwah adalah bahwasa yang sesuai dengan bahasa kaumnya, yaitu bahasa arab,
meskipun nabi diturunkan untuk seluruh umat manusia. Kemudian kaumnya lah yang

melanjutkan penyampaian risalah kepada seluruh umat manusia.®® Sebagaimana dalam

tafsirnya :

1bid., 414

831bid.

8 Asep Usman Ismail, Wawasan Al-Qur’an tentang Media Komunikasi dan Informasi, Jurnal
Lektur Keagamaan, Vol. 10, No 2, 2012. HIm. 345-372.

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 7, him. 81.
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Artinya : Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa
kaumnya supaya ia dapat memberikan penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka,
Allah menyesatkan siapa yang ia kehendaki dan memberi pentunjuk kepada siapa yang

ia kehendaki.®’

Selain dengan bahasa lisan, di dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang
menunjukan bahwa komunikasi, tidak hanya dilakukan dengan cara berbicara melalui
bahasa lisan melainkan juga dengan bahasa isyarat . Allah SWT berfirman dalam Q.S.
Ali Imra>n/3 : 41 yang menjadidakn lisan Nabi Zakariya tidak bisa berbicara.

5K 5 58057 5a 5 VI A0 AR o A Y sl 0*E T ed) oy 0
e Y15 psially 2

Artinya : Berkatalah Zakariya, berilah aku tanda (bahwa isteriku telah
mengandung). Allah SWT berfirman, tandanya bagimu, kamu tidak dapataa berkata-kata
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah nama Tuhanmu

sebanyak-banyaklah serta bertasbilah pada waktu petang dan pagi hari.®®

Dalam Q.S. an-Naml/27 : 29-31, Allah SWT juga menggambarkan bagaimana

komunikasi itu dismpaikan melalui surat menyurat, yaitu surat Sulaiman kepada Bilgis.
an S (R A A ol 4015 R (e 40 2 R IS Il ) S i et
Cralilis @ﬁ\j@&.\;ﬁ‘ﬂ

Artinya : Berkata ia (Bilgis), ‘Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia, sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan
sesungguhnya isinya ‘Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha
penyayang, janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah

kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.®

8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 5, 2628

87 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 7, hlm. 81.
% |bid.

8 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Terjemahan As’ad Yasin, JILID 8, hlm. . 398
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Sayyid Qutb mengatakan bahwa surat tersebut adalah bentuk kewibawaan Nabi
Sulaiman yang mengirimkan surat kepada orang yang tidak menyembah Allah dimulai
dengan kalimat basmallah dengan bahasa yang mengandung penaklukan dan ketegasan
yang dengan ketegasan itu membuat Bilgis mengatakan bahwa surat itu adalah surat yang

mulia.”® Sebagaimana dalam tafsirnya :
) (e barlan Ad) g ana dl) Gan ) ans M), Y ) g et e
Aoilg cpabaa M o8 s S Y i Al 815 Cuna Claddi QIS L3S o3
Aad 3]y QSN 3l LeSag (1A L e D) o da 5 0 3an s, Lee 38 a0 L)
g Caa ) sl e (5 gad g USH 8 Ale Adalindl 5 68l 5 5 ¢ sara andy 4
Oea ) Thans )l

Di ayat sebelumya, isi surat tersebut masih dirahasiakan dan tidak satupun yang
mengetahui termasuk burung Hudhud yang membawa surat tersebut, kecuali Nabi
Sulaiman. Hal itu kata Sayyid Qutb mengindikasikan bahwa betapa pentingnya surat itu,

barulah diketahui isinya ketika surat itu sampai ke Ratu Bilgis.

Tidak banyak orang yang berhasil dalam membangun komunikasi lewat tulisan
termasuk surat-menyurat. Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam surat-
menyurat, kerahasiaan isi surat menjadi penting untuk dijaga. Penjelasan di atas juga
mengajarkakn satu hal penting dalam urusan surat-menyurat yaitu memulai perkataan

dalam surat dengan kalimat basmallah.

5. Efek (effect)

Efek dalam komunikasi pada dasarnya bisa dilihat dari dua hal yaitu, efek berupa
respon kognitif dan efek berupa respon emisoinal. Efek yang ditimbulkan dari
komunikasi bisa saja baik dan bisa saja buruk. Hal yang demikian disebabkan oleh pesan
yang disampaikan tidak tersalurkan dengan baik, entah dari cara penyampaian

komunikator ataupun cara penerimaan oleh komunikan.’?

Di dalam Al-Qur’an sebagaimana pada ayat-ayat yang sudah dibahas di atas dapat

dilihat bahwa efek yang diharapkan dalam berkomunikasi dalam Al-Qur’an tidak hanya

lbid.

! Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 5, 2084.

2 Muhammad Natsir, Anaslisis Pengaruh Unsur-unsur Komunikasi Terhadap Brand Awarnes
Pada Media Marketing, Jurnal Iimiah MEA, Vol.6 no. 2, 2022, 1332
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pada respon kognitif sebagaimana yang dijelaskan Sayyid Qutb pada ayat sebelumnya

yaitu Q.S al-giyamah 16-19 :

& digd Jpm Il g 82d s dum a e Clagiul Lo sy 40l] o341 5 3aka 2al)
comllall ainid 5 o oy ata s Jle ) dalS Las OIS 50 ) Aailia Jo s
adle WSl a6 gl A0 A0 Al 5 RIS (3 ginn Lt o) Ll ol ey iy (10

adain 4 Lasd 730a,

Melainkan juga mengantarkan manusia menuju kepada zat-Nya yang mulia yaitu
dengan mengenal Allah melalui segala ciptaannya. sebagaimana yang dijelaskan Sayyid
Qutb ketika menafsirkan Q.S Ar-rahman 155 : 4

528 5y suall LSl 3 st gl b gala L) (Sle) ale & dals asa )l
el a3l s o WL i 5 ald) s jalhall & Jaen cdzia g lal 5 $4ila 85
tailand (850 ynai 3 oa ol Loy a8 A 555 (GDIANN LIS ) 4ga 5 My S

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa tujuan dan dari komunikasi dalam Al-
Qur’an adalah selain untuk memberi efek kognitif dan emosional, juga agar mendekatkan

diri pada sang pencipta, melalui segala penciptaannya.

4. PENUTUP

Berdasarkan pada data dan analisis yang sudah disampaikan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa konsep komunikasi dalam Al-Qur’an prespektif Sayyid Qutb adalah sebagai
berikut :

Komunikator memiliki dua indikator, kemampuan memahami, menerangkan dan tidak
bertele-tele serta berlebihan dalam menyampaikan apa yang hendak disampaikan.

Pesan yang disampaikan dengan beberapa perkataan , gaulan sadida yaitu perkataan yang jelas
dan terperinci, gaulan balighan yaitu perkataan yang bersifat presuasif dan menyentuh jiwa,
gaulan maysuran yaitu perkataan yang pantas yang tidak diucapkan berupa janji-janji palsu,
gaulan layyinan yaitu perkataan yang lemah lembut dan elegan, tidak terlalu merendah dan tidak
terlalu meninggi, gaulan kariman yaitu perkataan yang dimulai dengan tata krama, gaulan ma’rufa

yaitu perkataan yang sesuai dengan suasana yang sedang berlansung.

78 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 3776.
" Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid 6, 3443.
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Komunikan memiliki tiga indikator yaitu, mencermati secara sungguh-sungguh pesan yang
disampaikan oleh komunikator, serta mengulang atau meminta pengulangan terhadap apa yang
disampaikan, selektif dalam menerima informasi.

Media, ada tiga media komunikasi yang disbutkan dalam Al-Qur’an yaitu dengan isyarat,

lisan, dan surat-menyurat.

Efek komunikasi prespektif sayyid Qutb ada dua kognitif dan emosional yang menjadikan
manusia mendekatkan diri kepada allah SWT.
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